ABSTRAK

Skripsi dengan judul Perlindungan Khusus Bagi Anak Korban Kejahatan
Seksual di Kabupaten Tulungagung ditinjau dari Hukum Positif dan Figh
Siyasah, yang ditulis Yoga Permana Putra, NIM: 1210317023, Jurusan Hukum
Tata Negara, UIN Satu Tulungagung, Pembimbing Dr. Ahmad Musonnif,
M.H.I.

Kata Kunci: Perlindungan khusus anak, Undang-Undang tentang Perlindungan
Anak, dan Figih Siyasah

Penelitian ini dilatarbelakangi karena adanya peningkatan kejahatan
seksual yang terjadi pada anak yang telah ditangani dan oleh ULTPSAI (Unit
Layanan Terpadu Perlidungan Sosial Anak Integratif) Tulungagung. Hal ini
dikarenakan kurangnya pengawasan dari orang tua dan mudahnya anak-anak
untuk mengakses dunia maya. Diperlukan perlindungan khusus bagi anak
korban kejahatan seksual oleh semua pihak, karena anak merupakan penerus
bangsa dan perlindungan bagi anak merupakan kewajiban dalam Islam.

Tujuan dari penelitian ini adalah: 1) Untuk mendeskripsikan bagaimana
perlindungan khusus bagi anak korban kejahatan seksual di Kabupaten
Tulungagung. 2) Untuk menganalisis bagaimana perlindungan khusus bagi anak
korban kejahatan seksual berdasarkan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002
tentang Perlindungan Anak. 3) Untuk menganalisis bagaimana perlindungan
khusus bagi anak korban kejahatan seksual berdasarkan Figh Siyasah.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif dan jenis
penelitian lapangan. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
ini berupa wawancara, observasi, dan dokumentasi. Sedangkan analisis data
melalui reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan dan verifikasi.
Pengecekan keabsahan data melalui beberapa sumber untuk membandingkan
dan mengecek kembali kevalidan data.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Perlindungan khusus bagi
anak korban kejahatan seksual di Kabupaten Tulungagung adalah dengan adanya
lembaga khusus untuk menangani permasalahan pada anak korban kejahatan
seksual yaitu lembaga ULTPSAI. 2) Perlindungan khusus bagi anak korban
kejahatan seksual di Kabupaten Tulungagung berdasarkan Undang-Undang 35
tahun 2014 tentang perubahan atas Undang-Undang Nomor 23 tahun 2002
tentang Perlindungan Anak yaitu menyediakan fasilitas sepenuhnya, melakukan
perlindungan dan pidana sesuai dengan mekanisme dan prosedur perlindungan,
dan melakukan bimbingan konseling terhadap korban kejahatan seksual atau
penyandang disabilitas. 3) Perlindungan khusus bagi anak korban kejahatan
seksual di Kabupaten Tulungagung berdasarkan Figih Siyasah yaitu melindungi
anak dari pergaulan yang buruk dan melindungi anak dari kekerasan atau
kejahatan. Namun, beberapa kasus ditemukan bahwa perlindungan khusus bagi
anak korban kejahatan seksual di Kabupaten Tulungagung belum sesuai dengan
konsep figih siyasah khususnya menaati program-program bimbingan konseling
yang telah ditentukan oleh pemerintah.
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ABSTRACT

Thesis with the title “Special Protection for Children Victims of Sexual Crimes
in Tulungagung Regency in terms of Positive Law and Figh Siyasah ”, written by
Yoga Permana Putra, NIM: 1210317023, Department of Constitutional Law,
UIN Tulungagung. Advisor Dr. Ahmad Musonnif, M.H.I.

Keywords: Special protection for children, Law on child protection, and Figh
Siyasah

This research was motivated by an increase in sexual crimes that occurred
in children who had been handled and by ULTPSAI (Unit of Integrated Child
Social Protection Services) Tulungagung. This is due to the lack of supervision
from parents and the ease with which children access the virtual world. The need
for special protection for child victims of sexual crimes by all parties, because
children are the successors of the nation and protection for children is an
obligation in Islam.

The purpose of the research: 1) To describe how special protection is for
child victims of sexual crimes in Tulungagung Regency. 2) To analyze how
special protection is for child victims of sexual crimes based on Law Number 23
of 2002 concerning Child Protection. 3) To analyze how special protection is for
child victims of sexual crimes based on siyasa figh.

The research method used is a qualitative method and the type of field
research. The data collection techniques used in this study were observation,
interviews, data reduction, data presentation and drawing conclusions and
verification. Checking the validity of the data through several sources to
compare and re-check the validity of the data.

The results of this research indicate that: 1) Special protection for child
victims of sexual crimes in Tulungagung Regency is the existence of a special
institution to handle problems with children of sexual crimes, namely institutions
of ULTPSAI. 2) Special protection for child victims of sexual crimes in
Tulungagung Regency in accordance with Law 35 of 2014 concerning
amendments to Law Number 23 of 2002 concerning Child Protection, namely
providing full facilities, carrying out protection and punishment in accordance
with protection mechanisms and procedures, and conduct counseling for victims
of sexual crimes or persons with disabilities. 3) Special protection for child
victims of sexual crimes in Tulungagung Regency based on Siyasah Figh,
namely protecting children from bad associations and protecting children from
violence or crime. However, in several cases it was found that special protection
for child victims of sexual crimes in Tulungagung Regency was not in
accordance with the concept of Figh Siyasah, in particular obeying the
counseling guidance programs that had been determined by the government.
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